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Falsafah hidup masyarakat lampung merupakan bagian dari budaya yang 
ada di provinsi lampung. dan bagi masyarakat lampung falsafah hidup adalah tata 
cara dalam melangsungkan kehidupan, falsafah hidup merupakan tatanan moral. 
Bagi masyarakat lampung adat sai batin falsafah hidup disebut dengan bupiil 
bupesenggiri dengan unsurnya yaitu khopkhama delom bekekhja, bupudak waya, 
tetengah tetanggah, dan khepot delom mufakat. Desa sukabumi merupakan salah 
satu desa yang berada di provinsi lampung tepatnya berada di kabupaten lampung 
barat dan kecamatan batu-brak. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui bentuk implementasi  dari 
falsafah hidup masyarakat lampung serta kendala dalam mengimplementasikan 
falsafah hidup masyarakat lampung dalam kehidupan sosial keagamaan di desa 
sukabumi kecamatan batu-brak kabupaten lampung barat. Melihat dari rumusan 
masalah, maka metode yang penulis gunakan adalah metode deskritif kualitatif, 
dan jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) serta data 
yang didapat melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Adapun hasil dari penelitian yang penulis lakukan di desa sukabumi 
kecamatan batu-brak kabupaten lampung barat tentang “implementasi falsafah 
hidup masyarakat lampung dalam kehidupan sosial keagamaan di desa sukabumi 
kecamatan batu-brak kabupaten lampung barat” adalah bahwasanya di desa 
sukabumi ada gelar atau nama besar dalam strutur adat yang diberikan kepada 
seseorang dan bagi orang tidak yang tidak memiliki gelar dari struktur adat maka 
dia akan mencari dari bidang akademisi serta bertanggung jawab dengan gelar 
yang telah terlekat pada diri seseorang, ini merupakan salah satu bentuk dari juluk 
adok, bupudak waya/simah mesukhah atau bersikap ramah kepada siapa saja yang 
datang bertamu dan selalu menunjukkan wajah bisa terlihat dari sikap ceria serta 
tidak pelit yang tergambar dengan adanya budaya nikkuk, selalu membaur dengan 
masyarakat sekitar dengan tidak membeda-bedakan asal, suku, dan agama 
contohnya seperti menghadiri kegiatan pengajian yang merupakan implementasi 
dari tetengah tetanggah, serta membantu sesama atau bergotong royong bisa 
dilihat dari budaya tatikolan dan negak tarup yang merupakan bentuk dari 
khopkhama delom bekekhja/hiyokh sumbai/kiwak jingkau. Ada juga kendala dan 
tantangan dalam mengimplementasikan nya adalah karena kemajuan dan 
perkembangan zaman yang lebih memudahkan pekerjaan, budaya luar yang 
masuk dan dianggap lebih menarik dibandingkan dengan budaya lokal dan anak-
anak muda yang kurang dalam memaknai serta memahami budaya sendiri. Oleh 
karena itu, harapan penulis adalah anak-anak muda di desa sukabumi bisa 
mencintai, memahami, dan memaknai budaya, agar tetap lestari dan tidak hilang 
tergerus oleh zaman yang semakin berkembang. 
 









                             
                            
                
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika 
kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila 
datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-
orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam 
mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk 
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Penegasan judul adalah untuk menghindari kesalah pahaman dalam 
memahami makna yang terkandung dari sebuah karya ilmiah.  Judul Penelitian ini 
adalah Implementasi Falsafah Hidup Masyarakat Lampung Dalam 
Kehidupan Sosial Keagamaan Di Desa Sukabumi Kecamatan Batu-Brak 
Kabupaten Lampung Barat. Dari rumusan judul ini, peneliti akan menjelaskan 
beberapa istilah yang ada dalam judul skripsi ini. 
1. Implementasi 
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi 
biasanya dilakukan setelah perencanaan dianggap sempurna. Menurut Nurdin 
Usman, implementasi ialah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau 
adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan hanya sekedar aktivitas  




Menurut Guntur Setiawan implementasi ialah perluasan aktivitas yang 
saling mensingkronkan antara proses interaksi, tindakan, dan tujuan. Agar 
tercapai maka memerlukan jaringan pelaksana dan birokrasi yang efektif.
2
  
                                                             
1
 Nurdin Usman, Konteks implementasi berbasis kurikulum (Jakarta: Grasindo,2002), h. 
70. 
2
Guntur Setiawan, Implementasi dalam birokrasi pembangunan (Jakarta: Balai 
Pustaka,2004), h. 39.  
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Berdasarkan  pengertian diatas, bisa katakan bahwa implementasi adalah 
suatu kegiatan yang sudah terencana. Berarti implementasi tidak berdiri sendiri 
melainkan ada objek lain yang mempengaruhinya yakni kurikulum yang 
merupakan ide, program, dan pelaksanaan aktivitas. 
Implementasi dalam penelitian adalah segala bentuk aktivitas yang 
dilakukan oleh masyarakat yang tinggal di desa sukabumi kecamatan batu brak 
kabupaten lampung barat. 
2. Falsafah Hidup Masyarakat Lampung 
Falsafah hidup masyarakat lampung merupakan tatanan moral 
masyarakat adat lampung dalam rangka memenuhi kehidupan dan 
penghidupannya dan sekaligus merupakan ciri khas masyarakat lampung.
3
 
Falsafah hidup masyarakat lampung adalah Piil pesenggiri. Dan 
unsurnya yaitu; Bejuluk-Beadek, Nemui-Nyimah, Nengah-Nyappur, dan 
Sakai-Sambaiyan.
4
 Sedangkan bagi masyarakat lampung adat sai batin 
falsafah hidup disebut dengan bupiil bupesenggiri, dengan unsurnya juluk 




Secara garis besar falsafah hidup masyarakat lampung merupakan salah 
satu budaya yang dimiliki oleh masyarakat lampung yang mempengaruhi pola 
hidup. 
                                                             
3
 Rizani Puspawidjaja, Hukum Adat Dalam Tebaran Pemikiran, (Bandar Lampung: 
Universitas Lampung, 2006), h.158 
4
 Yusuf Himyari , Filsafat Kebudayaan Strategi Pengembangan Kebudayaan Berbasis 
Kearifan Lokal (Bandar Lampung: Harakindo Pubsihing,2013), h.  2-3. 
5
 Zarkasi Ahmad, Pandangan hidup Masyarakat Lampung: Analisis Makna Budaya Piil 




 Falsafah hidup masyarakat lampung dalam penelitian ini adalah tata cara 
hidup yang diterapkan oleh masyarakat yang tinggal di desa sukabumi kecamatan 
batu-brak kabupaten lampung barat yang disebut dengan Bupiil Bupesenggiri  
3. Kehidupan Sosial Keagamaan 
Kehidupan sosial keagamaan ialah perilaku yang berhubungan dengan 
tuntutan dan kebutuhan masyarakat lainnya. Kehidupan sosial keagamaan 
berhubungan dengan perilaku sosial keagamaan. Menurut Saebani dikutip 
dalam buku abdul hamid beliau berpendapat bahwa perilaku sosial 
keagamaan ialah mendidik sedari dini supaya terbiasa menjalankan perilaku 
sosial yang utama, dasar-dasar kejiwaan yang mulai dan bersumber pada 
aqidah islamiah yang kekal dan kesadaran iman yang mendalam agar 
ditengah-tangah masyarakat nanti ia mampu bergaul dan berperilaku sosial 




Menurut Hasan Shadely, Kehidupan secara etimologis berasal dari kata 
“hidup” yang artinya bergerak, berkembang. Sedangkan menurut pengertian 
sebenarnya kehidupan ditandai oleh adanya aktivitas atau kegiatan.
7
 
Sedangkan yang dimaksud dengan sosial keagamaan, menurut M. 
Rasyidi, sosial keagamaan adalah “sikap masyarakat dalam mengaplikasikan 
ajaran agama secara umum dalam bidang sosial kemasyarakatan”.
8
 
                                                             
6
 Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Bandung: Pustaka Cipta, 2009), h. 26. 
7
 Hasan Shadely, Ensiklopedia Nasional Indonesia, (Jakarta: PT.Cipta Adi Pustaka, 1990) 
h. 294 
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Dengan demikian, kehidupan sosial keagamaan diartikan sebagai 
kehidupan individu dengan segala perilakunya yang berhubungan dengan 
masyarakat lain dan dilandasi dengan nilai-nilai keagamaan. 
Kehidupan sosial keagamaan yang dimaksud dalam penelitian adalah 
kehidupan masyarakat yang ada di desa sukabumi kecamatan batu brak kabupaten 
lampung barat yang mayoritas masyarakatnya beragama islam. 
4. Desa sukabumi 
Desa sukabumi adalah salah satu desa yang berada di provisi lampung 
tepatnya di kabupaten lampung barat dan berada di kecamatan batu-brak. 
Suku yang mendiami wilayah tersebut adalah mayoritas orang lampung adat 
sai batin dan bermata pencaharian sebagai petani kopi. 
9
 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, penulis ingin menegaskan bahwa 
penelitian ini adalah meneliti kegiatan-kegiatan yang terencana dalam bentuk 
sikap, watak, perilaku, dan tata cara dalam mengaplikasikan ajaran agama secara 
umum dibidang sosial keagamaan dalam pergaulan sehari-hari di desa sukabumi 
kecamatan batu-brak kabupaten lampung barat.  
B. Alasan memilih judul 
 Alasan penulis memilih judul tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
a. Falsafah hidup masyarakat lampung merupakan tata cara hidup yang 
diterapkan oleh masyarakat di desa sukabumi kecamatan batu brak 
lampung barat, dalam segala aktivitas pasti ada unsur dari falsafah 
                                                             
9 Profil desa sukabumi kecamatan batu-brak kabupaten lampung barat 
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hidup masyarakat lampung didalamnya, termasuk dalam aktivitas  
kehidupan sosial keagamaannya. 
b. Di desa sukabumi, mayoritas bersuku lampung asli adat sai batin dan 
juga beragama islam. Dimana falsafah hidup orang lampung memiliki 
nilai-nilai dalam kehidupan sosial dan juga agama, 
2. Alasan Subjektif 
a. Kajian ini penelitian ini sesuai dengan studi yang penulis ampu, yaitu; 
jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Dimana objek 
kajiannya adalah tentang masyarakat dan agama. 
b. Pada penelitian ini banyak faktor pendukung seperti sumber data yang 
cukup, informasi yang cukup, tinjauan pustaka, dan waktu yang cukup. 
Sehingga memudahkan dalam penelitian. 
C. Latar Belakang 
 Indonesia adalah negara dengan banyak pulau yang luas sehingga banyak 
yang menyebutnya dengan negara 1000 pulau. Negara indonesia juga memiliki 
keragaman budaya dan kearifan lokal, bahkan disetiap provinsi memiliki ciri khas 
kebudayaan sendiri. Menurut Koentjanigrat kebudayaan adalah sebuah gagasan 
dan karya manusia yang harus dibiasakan dengan belajar, beserta keseluruhan dari 
hasil budaya dan karya itu. Manusia dalam kesehariannya tidak akan lepas dari 
kebudayaan, karena manusia adalah pencipta dari kebudayaan itu sendiri. Manusia 
hidup karena adanya kebudayaan, sementara itu kebudayaan akan terus hidup dan 





 Budaya berarti budi dan daya. Unsur budi ialah cipta,rasa, dan 
karsa. Kebudayaan adalah hasil dari budaya atau kebulatan dari cipta, rasa, dan 
karsa manusia yang hidup bermasyarakat. Budaya menurut E. B. Tylor, ialah suatu 
keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 




 Budaya bermakna bagi manusia untuk memahami berbagai perubahan 
yang terjadi, karena budaya merupakan proses perkembangan akal pikiran, 
spiritual, moral, etika dan estetika. Budaya lampung yang beragam memiliki nilai-
nilai kearifan lokal yang diharapkan mampu menyaring budaya luar yang tidak 
sesuai dengan norma-norma budaya bangsa kita.
12
 
 Kearifan lokal itu sendiri memiliki kebaikan bagi kehidupan mereka kelak, 
sehingga prinsip-prinsip tersebut akan menjadi tradisi dan melekat kuat pada 
kehidupan masyarakat setempat. Dengan adanya kearifan lokal ini, diantara 
individu, kelompok, dan masyarakat lain bisa saling melengkapi satu dengan yang 




 Berdasarkan beberapa pengertian diatas, budaya adalah suatu kebiasaan 
yang dimiliki oleh kelompok masyarakat,dilakukan dilakukan secara terus 
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menerus dan berulang. Budaya merupakan hasil dari kreativitas manusia dan 
memiliki nilai-nilai serta norma-norma yang berlaku. 
 Wilayah lampung adalah wilayah yang berada di paling selatan ujung 
pulau sumatera, memiliki beragam adat istiadat dan kearifan lokal tersendiri, 
termasuk dalam bersikap. Menurut Abdulsyani menerangkan bahwa kearifan lokal 
lampung sendiri adalah prinsip hidup yaitu ditandai dengan adanya piil 
pesenggiri. Piil pesenggiri merupakan segala sesuatu yang menyangkut nilai 
kehormatan, perilaku yang luhur dalam nilai dan maknanya, sikap hidup dan 




 Falsafah hidup masyarakat lampung yaitu Piil pesenggiri bagi yang 
beradat pepadun dan Bupiil Bupesenggiri bagi yang beradat sai batin adalah salah 
satu dari sekian banyak budaya yang ada di lampung. adapun unsur-unsur dari piil 
pesenggiri yaitu bejuluk-beadek, nemui nyimah, nengah nyappur, dan sakai-
sambaian, sedangkan unsur dari bupiil bupesenggiri yaitu juluk-adok, bupudak 
waya/simah mesukhah, tetengah tetanggah, dan khopkhama delom 
bekekhja/kiwak jingkau/hiyokh sumbai. Dalam penelitian ini yang akan dibahas 
adalah falsafah hidup masyarakat lampung adat sai batin. Begitupun dengan 
masyarakat di desa sukabumi kecamatan batu brak kabupaten lampung barat, 
sesuai dengan judul skripsi ini dimana yang mendiami desa tersebut adalah 
mayoritas penduduknya masyarakat lampung asli adat sai batin.  
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piil pesenggiri artinya adalah harga diri dan rasa malu, rasa malu disini 
maksudnya adalah malu bila berbuat salah, dan malu bila tidak melaksanakan atau 
menjalankan unsur-unsur dari piil pesenggiri. Ahmad Zarkasi Pandangan hidup 
Masyarakat Lampung: Analisis Makna Budaya Piil Pesenggighi  dalam jurnal kalam 
edisi ke-46 fakultas ushuluddin UINRIL tahun 2007 mengutip dari sayuti ibrahim 
kiay paksi, buku handak II , pada peraturan adat lampung pubian, pasal 95 piil 
pesenggiri diartikan : piil khetini khasa khega dikhi sai mendalam, baik secara 
pengendalian pribadi maupun secara kekeluargaan, sedangko pesenggiri khetini 
khasa malu sai tepat guna, sehingga menimbulko khasa khendah dikhi mak 
mendambako dikhi terhadap hulun bakhih. Kesimpulan ni, jelma sai mak ngedok 
piil pesenggiri, pasti mak ngedok wibawa dan rendah pandangan hulun terhadap 
pribadini.  
Unsur-unsur dari bupiil bupesenggiri ini yaitu: 
a. Juluk adok yang artinya gelar yang diberikan kepada seseorang baik laki-
laki maupun perempuan. 
b. Bupudak waya/simah mesukhah artinya dimana seseorang hendaknya bisa 
menerima tamu 
c. Tetengah tetanggah yang artinya dimana seseorang bisa berbaur dan 
bergaul di tengah masyarakat. 
d. Khopkhama delom bekekhja/hiyokh sumbai/kiwak jingkau yang bermakna 





Masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang hidup secara bersama-
sama di suatu wilayah dan membentuk sebuah sistem, baik terbuka maupun 
tertutup. Secara etimologis kata masyarakat berasal dari bahasa arab “musyarak” 
yang artinya hubungan (interaksi). Sehingga definisi masyarakat adalah suatu 
kelompok manusia yang hidup bersama-sama di suatu tempat dan saling 
berinteraksi. 
Ciri-ciri masyarakat adalah  berada di wilayah tertentu, hidup secara 
berkelompok, terdapat suatu kebudayaan, terdapat pemimpin, dan ada interaksi 
sosial. 
 Masyarakat lampung adalah sebagai salah satu suku di indonesia 
menempati wilayah paling selatan pulau sumatera, berbatasan dengan provinsi 
sumatera selatan serta  memiliki kebudayaan tersendiri. Provinsi lampung di diami 
oleh dua golongan masyarakat, yakni masyarakat asli dan pendatang. Berdasarkan 
adat-istiadatnya, penduduk asli lampung terbagi menjadi dua kelompok, yakni 
masyarakat lampung adat sai batin, dan masyarakat lampung adat  pepadun. 
Masyarakat adat lampung sai batin.
15
Selain piil pesenggiri lampung juga memiliki 
corak budayanya sendiri diantaranya aksara dan bahasa sendiri.
16
 
 Dalam Masyarakat lampung adat sai batin, falsafah lampung disebut  
dengan bupiil bupesenggiri/ghi dengan unsurnya juluk-adok, bupudak waya/simah 
mesukhah, tetengah tetanggah, dan khopkhama delom bekekhja/kiwak 
jingkau/hiyokh sumbai. Sedangkan dalam masyarakat lampung adat pepadun 
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falsafah lampung disebut dengan piil pesenggiri dengan unsurnya bejuluk beadek, 
nemui nyimah, nengah nyappur, dan sakai sambaian. Keduanya memiliki makna 
yang sama, hanya penyebutannya saja yang membedakan, sedangkan artinya sama 
yakni sebagai pedoman hidup dan landasan hidup serta rasa malu.. ini bermakna 
setiap gerak langkah kehidupan sehari-hari harus dilandasi dengan falsafah. Piil 
pesenggiri/bupiil bupesenggiri/ghi  sebagai tatanan moral memberikan pedoman 
bagi perilaku pribadi dan masyarakat adat lampung untuk membangun 
kehidupannya. 
Durkheim mengatakan, moral memiliki peranan terpenting. 
Sesungguhnya fakta-fakta moral itu ada , tetapi ia hanya hidup dalam konteks 




bupiil bupesenggiri memiliki nilai-nilai dan norma-norma yang sangat 
penting dalam menjalani kehidupan. Dan hanya ada pada masyarakat lampung. 
namun jika salah dalam memaknakannya maka akan menjadi sesuatau yang 
buruk. 
Kehidupan sosial keagamaan, jika kita lihat dari kata kehidupan  
sebetulnya ialah cara atau keadaan mengenai hidup. Dan arti dari kata sosial ialah 
yang berhubungan dengan manusia. Sedangkan arti kehidupan keagamaan 
menurut G.W Alport adalah kecendrugan yang relatif stabil dan berlangsung terus 
menerus untuk bertingkah laku atau mereaksi dengan cara tertentu terhadap 
pribadi lain, objek, lembaga atau persoalan tertentu. Kehidupan sosial keagamaan 
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 Kehidupan sosial keagamaan didefinisikan sebagai kehidupan individu 
dalam lingkungan sosial dan alamnya agar bertanggung jawab dan menjadi 
pendorong ke arah perubahan juga kemajuan.
19
 
 Merujuk dari beberapa pengertian diatas, kehidupan sosial keagamaan 
adalah tata cara seorang individu dalam berhubungan dengan lingkungannya,dan 
bertanggung jawab serta memiliki tujuan supaya setiap individu mampu 
mengimplementasikan hak dan kewajiban di lingkungan masyarakat, bangsa, serta 
negara dan juga bisa dilandasi dengan nilai-nilai agama. 
 Desa sukabumi adalah salah satu desa yang ada di kabupaten lampung 
barat tepatnya di kecamatan batu-brak. Masyarakatnya mayoritas bersuku 
lampung asli yakni lampung sai batin. Seperti yang sudah dijelaskan di atas 
masyarakat lampung baik sai batin maupun pepadun memiliki falsafah hidup yang 
disebut dengan piil pesenggiri. Dan untuk mengetahui seperti apa  penerapan dari 
piil pesenggiri dan apa pengaruhnya dalam kehidupan sosial keagamaan pada 
masyarakat di desa sukabumi kecamatan batu brak kabupaten lampung barat, 
maka perlu adanya suatu penelitian. Oleh sebab itu disini penulis mengambil judul 
“Implementasi Falsafah Hidup Masyarakat Lampung Dalam Kehidupan Sosial 
Keagamaan Di Desa Sukabumi Kecamatan Batu-Brak Kabupaten Lampung 
Barat.”. 
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D. Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian merupakan suatu penentuan sebagai pedoman dalam 
melakukan penelitian. Penelitian ini membahas tentang implementasi dari falsafah 
hidup masyarakat lampung dalam kehidupan sosial keagamaan pada masyarakat 
di desa sukabumi kecamatan batu brak kabupaten lampung barat. Yang mayoritas 
masyarakatnya adalah masyarakat lampung asli dengan adat sai batin dan 
beragama islam.  
E. Rumusan Masalah 
  Melihat dari penjelasan-penjelasan diatas, rumusan masalah yang peneliti 
temukan adalah: 
1. Bagaimana implementasi falsafah hidup masyarakat lampung dalam 
kehidupan sosial keagamaan di desa sukabumi kecamatan batu-brak 
kabupaten lampung barat ? 
2. Apa kendala masyarakat di desa sukabumi kecamatan batu brak kabupaten 
lampung barat dalam mengimplementasikan falsafah hidup masyarakat 
lampung ? 
F. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui bagaimana implementasi dari falsafah hidup masyarakat 
lampung dalam kehidupan sosial keagamaan pada masyarakat di desa 
sukabumi kecamatan batu brak kabupaten lampung barat. 
13 
 
2. Mengetahui apa kendala masyarakat di desa sukabumi kecamatan batu 
brak kabupaten lampung barat dalam mengimplementasikan falsafah hidup 
masyarakat lampung dalam kehidupan sosial keagamaan. 
G. Signifikansi Penelitian 
Penelitian dengan judul “Implementasi Falsafah Hidup Masyarakat 
Lampung Dalam Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakat Di Desa Sukabumi 
Kecamatan Batu-Brak Kabupaten Lampung Barat.” diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. manfaat teoritis dan akademis diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pengetahuan dan sebagai penambah referensi bagi yang 
ingin meneliti budaya lampung dan unsur-unsur piil pesenggiri. 
2. Manfaat praktis bagi masyarakat ataupn peneliti sendiri, Diharapkan ini 
dapat memberikan sumbangsih pemikiran terhadap masyarakat yang 
diteliti, sehingga dapat melestarikan kebudayaan daerah serta 
meningkatkan minat masyarakat dalam mempelajari budaya lampung 
dan menjadi orang yang toleran terhadap budaya lain. 
H. Tinjauan Pustaka 
 Untuk mendukung pembahasan dan penelitian yang akan dilakukan, 
sebelumnya peneliti telah melakukan kajian terhadap beberapa pustaka maupun 
karya-karya yang bersinggungan dengan tema yang akan diangkat dalam 
penelitian ini. Peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang membahas tentang 
budaya lampung dan juga tentang unsur-unsur dari piil pesenggiri yang relevan 
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dengan topik penulisan karya ilmiah ini sebagai rujukan dan perbandingan, 
diantaranya: 
1. Skripsi yang dituis oleh Nekroma (2017), judul: implementasi Nilai 
Budaya Kearifan Lokal Lampung Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan 
Desa (studi:desa negeri besar kecamatan negeri besar kabupaten way 
kanan). Dari jurusan Ilmu Pemerintahan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Universitas Lampung.  
Pada skripsinya beliau membahas tentang pemerintah dan aparat 
desa negeri besar agar berdaya saing dengan desa lain, dari segi adat  
istiadat harus lebih diperkuat. Sedangkan pada penelitian penulis, 
membahas tentang implementasi falsafah hidup masyarakat lampung 
dalam kehidupan sosial keagamaan pada masyarakat di desa sukabumi 
kecamatan batu brak kabupaten lampung barat. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Nurhayati (2018),  judul: Budaya Nemui Nyimah 
Masyarakat Lampung Pepadun Dalam Perspektif Filsafat Moral 
(studi:tiyuh gedung ratu kecamatan tulang bawang udik, kabupaten tulang 
bawang). Dari jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin 
dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.  
Dalam skripsi ini beliau membahas nemui nyimah jika dilihat atau 
dipandang dengan moral maka akan menumbuhkan suatu perbuatan yang 
positive dan negative sesuai kita akan membuatnya bagaimana. Perbedaan 
dengan penelitian penulis, disini penulis membahas semua unsur dari piil 
15 
 
pesenggiri dan dalam konteks kehidupan sosial keagamaan bukan dalam 
konteks filsafat moral. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Agus Restiana Dewi (2019), judul: Proses 
Pembentukan Karakter Berbasis Falsafah Hidup Masyarakat Lampung Di 
Tiyuh Gunung Terang Tulang Bawang Barat. Dari jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung. 
Dalam karyanya beliau membahas bahwa proses pembentukan 
karakter berbasis falsafah lampung dapat dilalui dengan beberapa tahap 
yaitu tahap pengenalan, tahap pemahaman, tahap pengulangan, tahap 
pembudayaan, dan tahap internalisasi. Disini peneliti membahas falsafah 
lampung dalam kehidupan sosial keagamaan sedangkan beliau dalam 
pembentukan karakter. 
4. Skripsi yang ditulis oleh Sudirman(2019), judul: Memudarnya Minat 
Remaja Melakukan Nemui Nyimah Dalam Masyarakat Adat Lampung 
(studi:pada masyarakat adat lampung sai batin, desa pekondoh gedung, 
kecamatan way lima, kabupaten pesawaran). Dari Jurusan Sosiologi, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Lampung. 
Pada karyanya beliau membahas proses memudarnya budaya 
nemui nyimah dikalangan remaja di desa pekondoh gedung kabupaten 
pesawaran yang kalahkan oleh pesatnya kemajuan teknologi. Perbedaan 
dengan penelitian beliau adalah, beliau hanya meneliti salah satu dari 
unsur piil pesenggiri, dan tentang memudarnya dikalangan remaja 
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sedangkan pada penelitian penulis, membahas semua unsur dari piil 
pesenggiri dan dalam konteks kehidupan sosial keagamaan.  
I. Metode Penelitian 
 Dengan menggunakan metode yang tepat dalam melakukan penelitian dan 
untuk mencapai hasil analisis yang benar terhadap permasalahan yang terjadi, 
maka diperlukan metode-metode yang tepat dan mampu mengantar peneliti untuk 
mendapatkan data-data yang valid. Metode penelitian merupakan cara dan 
prosedur yang sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki suatu masalah.
20
 
Ada beberapa cara yang dilakukan penulis dalam melakukan peneltian ini untuk 
mendapatkan data-data yang valid, diantaranya: 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
a. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang analisis dari falsafah 
hidup masyarakat lampung dalam kehidupan sosial keagamaan di desa 
sukabumi kecamatan batu brak kabupaten lampung barat. Sesuai 
dengan judul skripsi diatas, penulis menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. 
Bodgan dan Taylor dalam bukunya Lexy mendefinisikan metode 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
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perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar 
belakang dan individu tersebut secara utuh. 
21
 
b. Prosedur Penelitian 
1) Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research). Penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau 
pada responden.
22
 Dalam penelitian ini lokasi penelitian dilakukan 
di desa sukabumi kecamatan batu brak kabupaten lampung barat, 
dan respondennya adalah masyarakat di desa tersebut.  
2) Sifat Penelitian 
Sifat dari penelitian adalah deskriptif, artinya penelitian ini 
menggambarkan objek  dan menjelaskan hal-hal terkait dengan 
fakta-fakta atau karakteristik populasi dalam bidang tertentu 
secara faktual dan cermat.
23
 Penelitian ini bersifat deskriptif 
karena penelitian ini semata-mata menggambarkan suatu objek 
untuk mengambil kesimulan-kesimpulan yang berlaku secara 
umum.
24
 Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status 
suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya 
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pada saat penelitian dilakukan.
25
 Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan dan menggambarkan secara sistematis fakta 
dan fenomena yang terjadi di masyarakat. Dalam deskriptif ini 
membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi dilingkungan 
di bawah pengamatan peneliti.
26
 Berdasarkan beberapa 
pengertian diatas, penulis akan menggambarkan tentang 
implementasi dari falsafah hidup masyarakat lampung dalam 
kehidupan sosial keagamaan di desa sukabumi kecamatan batu 
brak kabupaten lampung barat. Kemudian hasil penelitian di 
deskripsikan melalui narasi. 
2. Desain Penelitian 
Berdasarkan beberapa dari pengertian diatas, desain yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini yaitu naratif. Yang bertujuan menggali 
informasi-informasi melalui cerita dari informan. Kemudian informasi 
yang telah di dapat selanjutnya bisa diceritakan kembali oleh peneliti. 
Dalam penelitian ini peneliti akan mengamati secara langsung kehidupan 
di desa sukabumi kecamatan batu-brak. kemudian mewawancarai 
beberapa tokoh dan informan serta merekam data yang relevan dengan 
judul skripsi ini. 
Disini Peneliti akan melihat terlebih dahulu apa yang dimaksud 
dengan bupiil bupesenggiri yaitu yang memiliki arti sebagai harga diri, 
bejuluk beadok memiliki arti bergelar, bupudak waya/ simah mesukhah 
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berarti ramah, tetengah tetanggah berarti membaur, dan khopkhama delom 
bekekhja/hiyokh sumbai/ kiwak jingkau berarti bergotong royong. 
Kemudian peneliti akan melihat kehidupan sosial keagamaan di 
desa sukabumi, seperti pengajian-pengajian, upacara kematian, upacara 
kelahiran, upacara perkawinan dan ritual-ritual keagamaan lainnya. 
Kemudian peneliti melihat kehidupan sosial keagamaan ini sebagai 
implementasi dari bupiil bupesenggiri adapun yang mengimplementasikan 
adalah tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda dan 
masyarakat yang ada di desa sukabumi kecamatan batu-brak kabupaten 
lampung barat. Berdasarkan desain ini, penelitian ini akan menghasilkan 
masyarakat yang berbudaya dan berazazkan nilai-nilai agama. 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini adalah tentang falsafah hidup masyarakat lampung 
dalam kehidupan sosial keagamaan pada masyarakat di desa sukabumi 
kecamatan batu brak lampung barat.  
a. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan dari objek dan subjek yang memiliki 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang dietapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari yang kemudian bisa diambil kesimpulannya. 
Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda 
alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 
objek maupun subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
20 
 




Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat di desa sukabumi 
kecamatan batu brak kabupaten lampung barat. Desa sukabumi 
memiliki populasi jumlah subjek/orang, dan objek yang diamati yakni 
tentang implementasi falsafah hidup masyarakat lampung dalam 





Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri 
atau keadaan tertentu yang akan diteliti. 
29
 peneliti dapat mengambil 
sampel dari populasi dengan kriteria-kriteria tertentu. Sampel harus 
benar-benar bisa mewakili populasi. Oleh karena itu, teknik yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini untuk mengambil sampel adalah 
teknik purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan  tertentu.
30
 Peneliti menentukan sampel dengan kriteria-
kriteria tertentu, adapun kriterianya sebagai berikut: 
1) Mengerti budaya lampung 
2) Masyarakat lampung asli adat sai batin 
3) Usia mulai dari 30-50 tahun 
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4) Sudah tinggal di desa sukabumi ±15 tahun 
c. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di desa sukabumi kecamatan batu brak 
kabupaten lampung barat. Dimana mayoritas yang mendiam wilayah 
tersebut adalah masyarakat asli suku lampung yang beradatkan sai 
batin dan beragama islam. 
4. Prosedur Pengumpulan Data 
Agar data yang diperoleleh valid dan akurat, maka penulis 
menggunakan beberapa cara yaitu: 
a. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan 
yang cermat dan teliti secara langsung terhadap gejala-gejala yang 
diselidiki.
31
 Dalam penelitian ini, peneliti mengamati kegiatan-
kegiatan sosial keagamaan, sikap, dan perilaku, yang ada di desa 
sukabumi kecamatan batu brak kabupaten lampung barat. Ada 
beberapa jenis teknik observasi yang bisa digunakan tergantung 
keadaan dan permasalahan yang ada, teknik tersebut adalah: 
1) Observasi partisipan, yaitu peneliti terlibat langsung dan ikut 
serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subjek yang 
diamati. 
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2) Observasi non partisipan, yaitu peneliti berada diluar subjek 
yang diamati atau tidak terlibat langsung dalam kegiatan-
kegiatan yang mereka lakukan.
32
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis yang pertama 
yaitu partisipan observasi. Dimana penulis ikut langsung dalam segala 
bentuk kegiatan dan fenomena yang terjadi. 
b. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah pengumpulan data yang diperoleh melalui tanya 
jawab secara lisan untuk mendapatkan keterangan.
33
 Dalam buku yang 
ditulis Sugiyono, wawancara ialah pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide-ide melalui tanya jawab, sehingga dapat disimpulkan 
makna dari suatu topik tertentu.
34
 Dalam wawancara ini peneliti 
mempersiapkan terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan yang akan 
diberikan. Dan dalam penelitian ini peneliti mewawancarai masyarakat 
didesa sukabumi yang termasul kedalam kategori tentang adat didesa 
sukabumi, falsafah hidup masyarakat lampung adat sai batin atau 
bupiil bupesengiri dan unsurnya, kehidupan sosial keagamaan didesa 
sukabumi, kegiatan yang ada didesa sukabumi serta informasi-
informasi yang berkaitan dengan judul skripsi ini. 
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c. Dokumentasi  
Dokumentasi menuru S. Margono adalah cara mengumpulkan data 
melalui peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga 
buku-buku tentang pendapat, teori, dalil, atau hukum-hukum dan lain-
lain.
35
 Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi adalah 
metode mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, serta foto-foto 
kegiatan.
36
 Metode dokumentasi pada penelitian ini, digunakan untuk 
melengkapi dan mendapatkan data mengenai sejarah desa dan karakter 
masyarakat di desa sukabumi kecamatan batu brak kabupaten lampung 
barat. Dalam penelitian ini metode dokumentasi berupa foto, dan  
rekaman, kegiatan didesa sukabumi kecamatan batu brak serta buku-
buku yang menyangkut tentang peneliti. 
5. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh. Sumber 
data bisa berupa benda, perilaku masyarakat, lokasi penelitian, dan 
sebagainya.
37
 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data masyrakat 
yang ada di desa sukabumi kecamatan batu brak kabupaten lampung barat. 
Dalam penelitian ini penulis menggnakan sumber data primer dan sumber 
data sekunder. 
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a. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 
pertama.
38
 Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini yaitu 
data yang diambil dari tempat penelitian yakni dari desa sukabumi, 
kecamatan batu-brak, kabupaten lampung barat. Sumber data primer 
bisa didapat dari tokoh adat, tokoh agama, dan masyarakat.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data,  misalnya: melalui orang lain atau dokumen.
39
 
Pengumpulan data sesuai dengan penelitian, menggunakan teknik 
observasi, wawancara(interview), dokumentasi. 
6. Prosedur Analisis Data 
Analisis adalah proses dalam menangani serta menyusun secara 
sistematis data yang didapat dari objek dengan cara memilih dan 
memilahnya, dokumen atau data hasil dari wawancara, catatan, dan 
dokumentasi yang diambil dari lapangan tempat penelitian setelah dipilah 
dan dipilih lalu ditarik kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh orang 
lain dan juga diri sendiri.
40
 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualiatif. Data 
yang didapat kemudian disusun secara sistematis dan dianalisis secara 
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kualitatif untuk mencapai kejelasan dari masalah yang diteliti. Analisis 
data kualitatif adalah suatu cara penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif analitis, yaitu yang dinyatakan oleh responden secara tertulis 
dan lisan yang diteliti kembali dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.
41
 
Pada analisis data ini peneliti mengumpulkan beberapa catatan, 
hasil dari wawancara dan dokumentasi untuk menyimpulkan dan 
memberikan jawaban terhadap masalah yang terdapat dalam penelitian ini. 
Ada tiga tahap dalam analisis data kualitatif, yaitu: 
a. Reduksi data 
Merupakan proses penyederhanaan dan pengkategorian data. 
Proses ini merupakan upaya penemuan tema dan pembentukan konsep. 
Hasil dari proses ini adalah tema-tema, konsep-konsep, dan berbagai 
gambaran mengenai data-data, baik mengenai hal-hal yang serupa 
maupun yang bertentangan. Reduksi data merupakan proses berfikir 
sensitif yang memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman 
wawasan yang tinggi. 
b. Penyajian Data (display) 
Setelah data direduksi, tahap berikutnya adalah penyajian data 
(display). Berbagai data yang telah direduksi, disajikan secara 
sistematis dan interaktif memudahkan pemahaman terhadap apa yang 
telah terjadi sehingga memudahkan dalam menarik kesimpulan. 
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c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan tentang peningkata atau perubahan yang 
terjadi dilakukan secara bertahap mulai dari kesimpulan sementara, 
kesimpulan pertama, kesimpulan terevisi, kesimpulan kedua, dan 




Setelah analisis data selesai, maka hasilnya akan disajikan secara 
deskriptif, yaitu dengan mengemukakan dan menggambarkan dengan apa 
adanya sesuai dengan permasalahan yang diteliti.   
7. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data, maka memerlukan teknik 
pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu.
43
 Ada beberapa 
cara yang peneliti lakukan untuk pemeriksaan keabsahan data, 
diantaranya: 
a. Triangulasi  
Triangulasi dalam pengecekan ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
44
 
Triangulasi teknik adalah penelitian menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 
sumber yang sama dan untuk mendapatkan kepercayaan dari hasil 
penelitian. 
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Dalam penelitian ini, peneliti akan mengolah data hasil dari 
observasi dan membandingkan data dari interview untuk menghasikan 
data yang valid, kemudian peneliti juga akan membandingkan data 
yang di dapat dari observasi dan membandingkan dengan data dari 
dokumentasi sehingga mendapatkan data yang valid, lalu peneliti 
membandingkan data yang di dapat dari interview dan juga 
dokumentasi sehingga dapat menghasilkan data yang valid. 
b. Pengecekan teman sejawat  
Pemeriksaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-
rekan yang sejawat, yang memiliki pengetahuan umum yang sama 
tentang apa yang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti dapat 
melihat persepsi, pandangan dan analisis yang sedang dilakukan. 
Tujuan dari pengecekan teman sejawat ini untuk merumuskan teori 
yang ditemukan, metode, dan etika penelitian.
45
 Dalam penelitian ini 
peneliti akan berdialog dengan kawan yang mengerti dengan subjek 
penelitian. 
Disamping dari cara-cara diatas dalam pengecekan keabsahan data, penulis 
melakukan dengan cara mengecek kepada partisipan bahwa data tersebut benar 
adanya. Kemudian penulis konsultasi dengan pembimbing skripsi mengenai 
penelitian ini dan memperbanyak sumber referensi serta bantuan buku-buku yang 
tersedia dan juga dengan uji atau cek turnitin. 
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IMPLEMENTASI, KEARIFAN LOKAL, FALSAFAH HIDUP  DAN 
KEHIDUPAN SOSIAL KEAGAMAAN 
 
A. KONSEP IMPLEMENTASI 
Van Meter dan Van Horn dalam buku Abdul Wahab kebijaksanaan adalah 
proses proses dari implementasi sebagai tindakan-tindakan yang akan dilakukan 
baik oleh individu, pejabat, atau kelompok yang diarahkah pada tercapainya 
tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan.
1
 
Menurut Kusnadi, menjelaskan bahwa implementasi atau pelaksanaan 
adalah bentuk perwujudan dalam tindakan dari rencana yang telah digariskan 
guna mencapai tujuan atau target organisasi yang telah digariskan. Implementasi 
merupakan bagian dari rencanna yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan. 
Implementasi diartikan suatu proses pelaksanaan (pelaksaan aktivitas) suatu tata 
nilai berdasarkan kesepakatan bersama.
2
 
Berdasarkan definisi diatas, maka implementasi bisa diartikan bagian dari 
rencana yang harus dilaksanakan demi mencapai suatu tujuan atau target. 
Implementasi juga bisa diartikan sebagai penerapan dari kebijakan-kebijakan yang 
ada. Bersinggungan dengan penelitian ini,yaitu bagaimana implementasi dari 
falsafah hidup masyarakat lampung, dalam kehidupan sosial keagamaan di desa 
sukabumi kecamatan batu-brak kabupaten lampung barat? Dalam penelitian ini 
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yang dimaksud dengan kebijakan atau rencana adalah falsafah hidup masyarakat 
lampung itu sendiri.  
Implementasi menurut mazmanian dan sabatier mendefinisikan 
implementasi merupakan pelaksanaan keputusan kebijakan dasar, biasanya dalam 
bentuk undang-undang dapat pula berupa perintah atau keputusan eksekutif yang 
penting atau juga kepuutusan badan peradilan (Wahab, 2008:68). 
1. Pengertian kebijakan 
Anderson dalam bukunya abdul wahab solichin merumuskan 
kebijakan sebagai suatu langkah tindakan yang secara sengaja dilakukan 
oleh seorang aktor atau sejumlah aktor dengan adanya masalah atau 
persoalan tertentu yang sedang dihadapi.
3
 
Kebijakan menurut Carl Friedrich adalah tindakan yang mengarah 
kepada tujuan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok, atau lembaga 
dalam lingkungan tertentu (Leo Agustino, 2008: 7). 
Dalam falsafah hidup masyarakat lampung adat sai batin di desa 
sukabumi, bupiil bupesenggiri merupakan sebuah kebijakan yang memang sudah 
ditetapkan  dengan tujuan agar persoalan-persoalan dan permasalahan bisa 
diminimalisir.   
2. Kebijakan publik 
Thomas R. Dye (dalam Harbani Pasolong 2010:39) kebijakan 
publik merupakan apapun juga yang dipilih pemerintah, apakah ia 
mengerjakan sesuatu atau tidak mengerjakannya(mendiamkannya). 
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Willy N. Dumn (dalam Harbani Pasolong 2010:39) kebijakan 
publik ialah suatu rangkaian pilihan yang berhubungan dan dibuat oleh 
lembaga atau pejabat pemerintah pada bidang-bidang yang menyangkut 
tugas kepemerintahan misal pertahanan, keamanam, energi, kesehatan, 
pendidikan, dan lain sebagainya. 
Chandler dan Plano (dalam Harbani Pasolong 2010:38 ) kebijakan 
publik adalah pemanfaatan yang strategis terhadap sumber daya untuk 
memecahkan masalah publik. 
Berdasarkan pengertian diatas, kebijakan publik merupakan keputusan 
yang disusun atau dirancang oleh sekelompok orsng atau lembaga yang bersifat 
publik demi untuk mengatasi masalah dunia yang nyata, seperti masalah sosial. 
Sehingga tujuan dari kebijakan publik adalah agar tercapainya kesejahteraan 
sosial dengan cara mengatasi masalah-masalah sosial. Kebiujakan publik berupa 
peraturan atau undang-undang untuk mengatur dan mendorong proses 
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat itu sendiri. Dan dalam falsafah 
hidup masyarakat lampung, falsafah hidup ini merupakan suatu undang-undang 
yang mengandung banyak unsur untuk mendorong pembangunan dan 
pemberdayaan masyarakat sehingga bisa tercapainya kesejahteraan dalam 
masyarakat itu sendiri. 
B. KEBUDAYAAN DAN KEARIFAN LOKAL 
1. Kebudayan sebagai sistem sosial 
 Mac Iver dan Page mengemukakan bahwa masyarakat adalah suatu 
sistem dari kebiasaan dan tata cara, dari wewenang dan kerja sama antara 
28 
 
berbagai kelompok dan penggolongan, dari pengawasan tingkah laku serta 
kebebasan-kebebasan manusia keseluruhan yang selalu berubah. 
Masyarakat merupakan jalinan hubungan sosial, dan masyarakat selalu 
berubah. Menurut Ralp Linton, masyarakat adalah manusia yang telah 
hidup bersama dan bekerja sama dalam kurun waktu yang cukup lama 
sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan menganggap bahwa diri 
mereka sebagai satu kesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumuskan 
dengan jelas. Selo Soemardjan menyatakan bahwa masyarakat adalah 
orang-orang yang hidup bersama, yang menghasilkan kebudayaan.
4
 
 Menurut Soerjono Soekanto budaya atau kebudayaan berasal dari 
bahasa sanskerta yaitu buddhayah, yaitu bentuk jamak dari kata buddhi 
(budi atau akal). Kebudayaan diartikan sebagai segala daya dan kegiatan 
manusia untuk mengolah dan mengubah alam.
5
 
 Berdasarkan pengertian diatas, kebudayaan sangat erat kaitannya dengan 
kehidupan sosial karena dalam sistem sosial masyarakat memproduksi 
kebudayaan melalui jalinan hubungan sosial yang dilakukan sejak lama. Budaya 
iyalah cara hidup yang dimiliki oleh sekelompok masyarakat, dilakukan terus-
menerus dan diwariskan dari generasi ke generasi. 
2. Kearifan Lokal 
Menurut Ridwan, kearifan berarti kemampuan seseorang dalam 
menggunakan akal pikirannya dalam bertindak maupun bersikap sebagai 
hasil penilaian terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi. 
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Sedangkan lokal menujukkan ruang interaksi dimana peristiwa atau situasi 
tersebut terjadi. Dengan demikian, kearifan lokal secara substansial 
merupakan nilai dan norma yang berlaku dalam suatu masyarakat yang 
diyakini kebenarannya da menjadi suatu acuan dalam bertindak, bersikap 
dan berprilaku sehari-hari. Dengan kata lain kearifan lokal adalah 
kemampuan menyakapi dan memberdayakan potensi nilai-nilai budaya 
setempat.
6
 Kearifan lokal yang merupakan pandangan hidup serta ilmu 
pengetahuan juga sebagai strategi dalam menjalani kehidupan dalam 
menjawab masalah-masalah dalam masyarakat, berbagai upaya dan cara 
dilakukan agar masyarakat setempat tetap menjaganya sehingga tetap 
lestari. Kearifan lokal merupakan filosofi atau pandangan hidup yang 
terwujud dalam bermacam bidang dalam kehiodupan (tata cara, nilai dan 
norma sosial, kesehatan, tata lingkungan, dan sebagainya). 
a. Ciri ciri kearifan lokal; 
-kearifan lokal merupakan warisan yang laksanakan terus-
menerus dari generasi ke generasi. 
-kearifan lokal bisa menjadi pengendali agar tidak terpengaruh 
dari luar. 
-Berhubungan dengan nilai dan moral masyarakat setempat. 
-Tidak tertulis tetapi tetap diakui. 
-bersifat melekat pada seseorang menurut asalnya. 
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b. contoh kearifan lokal 
-hutan  larangan adat yang hanya berlaku di riau dan 
merupakan kearifan lokal riau. 
-awig-awig yang merupakan kearifan lokal dari lombok barat 
dan bali. 
-wayang kulit yang merupakan kearifan yang tumbuh dan 
berkembang di daerah jawa, dan 
-bupiil bupesenggiri yang merupakan kearifan lokal 
masyarakat lampung 
Merujuk dari keterangan diatas, kearifan lokal bermaksud agar supaya 
setiap individu maupun kelompok bisa menggunakan akalnya untuk 
memberdayakan nilai-nilai budaya di dearah setempat dan diharapkan mampu 
menyaring budaya luar yang tidak sesuai dengan budaya lokal yang ada.  
3. Nilai dalam Budaya dan kearifan lokal 
 Menurut Koentjaningrat, mengatakan bahwa nilai terdiri dari 
konsepsi-konsepsi yang hidup di alam pikiran sebagian besar warga 
masyarakat mengenai hal-hal yang mereka anggap mulia. Tentang apa 
yang dianggap baik, penting, diinginkan, dan dianggap layak. Sekaligus 
dan apa yang dianggap tidak baik, tidak penting, dan tidak layak, tidak 
diinginkan dalam hal kebudayaan. Nilai menunjuk pada hal yang penting 
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 Menurut Soerjono Soekanto, nilai adalah sebagai konsepsi abstrak 
dalam diri manusia mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang 
dianggap buruk. Dengan demikian, nilai adalah segala yang dianggap baik 
dan dihargai dalam masyarakat dan apa yang dianggap buruk dalam 
masyarakat. Baik dan buruknya penilaian terhadap perilaku, tergantung 
dengan penerapan budaya masyarakat setempat.
8
 
Nilai disini diartikan sebagai ukuran sikap seseorang atau kelompok yang 
berhubungan dengan keadaan baik atau buruk, benar atau salah, dan suka atau 
tidaknya terhadap suatu objek. Baik itu secara material maupun non material. 
Berdasarkan ketiga konsep diatas, yaitu konsep kebudayaan, konsep 
kearifan lokal, dan nilai, bisa diambil kesimpulan bahwasanya dalam suatu 
kebudayaan yang apabila dikaji  memiliki nilai-nilai kebaikan yang berguna bagi 
seseorang ataupun kelompok dalam menjalani kehidupannya. Dan prisip tersebut 
akan melekat kuat dalam kehidupan masyarakat setempat. 
C. FALSAFAH HIDUP 
1. Pengertian Falsafah Hidup 
Falsafah  atau filsafat, Secara etimologis filsafat merupakan 
padanan kata dari kata falsafah (Bahasa Arab) dan Philosophy (Bahasa 
Inggris), yang berasal dari bahasa yunani Philosophia. 
9
 kata Philosophia  
merupakan kata majemuk yang terdiri dari dua kata yakni Philos yang 
memiliki makna cinta, dan Sophia yang memiliki makna kebijaksanaan, 
kearifan dan pengetahuan. Sehingga kata Philosophia memiliki makna 
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yaitu cinta akan kebijaksanaan, atau cinta akan kearifan, dan cinta kepada 
kehidupan.
10
 Filsafat adalah pandangan tentang dunia, dan alam yang 
dinyatakan melalui teori. filsafat juga merupakan suatu ilmu yaitu metode 
berfikir untuk memecahkan masalah-masalah, gejala-gejala alam dan juga 
masyarakat. Namun filsafat bukanlah suatu kepercayaan yang membuta, 
filsafat mempersoalkan tentang etika, moral, estetika, sosial dan politik.
11
 
Berdasarkan uraian diatas, filsafat atau falsafah adalah suatu 
pandangan dan rasa cinta dari segelintir manusia kepada dunia dan alam 
serta kehidupan, falsafah mempersoalkan tentang etika, estetika, moral 
sosial, dan politik. Di indonesia, setiap daerah memiliki falsafah hidup, 
dijawa memiliki falsafah hidup, di bali memiliki falsafah hidup, di 
lampung juga memiliki falsafah hidup.  
Falsafah hidup masyarakat lampung disebut dengan piil pesenggiri 
bagi yang beradat pepadun dengan unsurnya bejuluk beadek, nemui 
nyimah, nengah nyappur, sakai sambaian, sedangkan bupiil bupesenggiri 
bagi yang beradat sai batin dengan unsurnya bejuluk beadok, bupudak 
waya/simah mesukhah,tetengah tetanggah, khopkhama delom 
bekekhja/hiyokh sumbai/kiwak jingkau.
12
 Dan dalam penelitian ini, yang 
akan dibahas adalah falsafah hidup masyarakat lampung adat sai batin 
yaitu bu piil bu pesenggikhi.  
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Hidup diartikan keadaan suatu  benda yang karena kekuatan sang 
pencipta, benda itu dapat bernafas sehingga dikatakan makhluk hidup. 




dengan kata lain falsafah hidup memiliki arti sebagai pandangan 
hidup, Pandangan hidup dari manusia terhadap kehidupannya yang 
mencakup etika, estetika, moral, sosial dan politik. 
Pandangan hidup adalah nilai-nilai yang dianut oleh suatu 
golongan masyarakat yang dipilih dengan cara selektif oleh para individu 
atau golongan masyarakat tersebut. setiap manusia memiliki keinginan 
baik maupun buruk tergantung sikapnya. Sikap hidup merupakan perasaan 
hati dalam menghadapi hidup, dan itu bisa bersifat positif, negatif, apatis 
maupun optimis tergantung kepada pribadi dan lingkungannya.
14
 
Setiap manusia memiliki yang namanya pandangan hidup. Pandangan 
hidup sifatnya kodrati. Karenanya ia menentukan kehidupan seseorang. 
Pandangan hidup merupakan pendapat atau pertimbangan yang dijadikan sebagai 
pegangan, pedoman, ataupun arahan. Dan pandangan itu merupakan hasil dari 
pemikiran manusia berdasarkan pengalaman sejarah, menurut waktu dan tempat 
hidupnya. Dengan demikian, pandangan hidup itu tidak timbul seketika atau 
dalam waktu yang singkat melainkan melalui proses dan waktu yang lama 
sehingga hasil pemikiran itu dapat diuji kenyataannya, dapat diterima oleh akal 
manusia, serta diakui dengan benar oleh masyarakat luas. 
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Filsafat sebagai pandangan hidup, merupakan suatu pandangan 




Melihat dari macamnya, pandangan hidup bisa di klasifikasikan 
menjadi tiga macam berdasarkan asalnya, yaitu: 
a. Pandangan hidup yang berasal dari agama, yaitu pandangan 
hidup yang mutlak kebenarannya. 
b. Pandangan hidup yang berupa ideologi yang disesuaikan 
dengan kebudayaan dan norma yang terdapat pada wilayah 
tersebut. 




Filsafat sebagai pandangan hidup merupakan suatu pandangan 
hidup yang dijadikan dasar dalam setiap tindakan dan pola tingkah laku 
dalam kehidupan sehari-hari, juga dipergunakan untuk menyelesaikan 
persoalan-persoalan yang dihadapi dalam hidupnya. Pandangan hidupnya 
akan tercermin dalam sikap hidup dan cara hidup. Sikap dan cara hidup 
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2. Fungsi Falsafah Hidup 
Berdasarkan hakekat dari falsafah hidup atau filsafat hidup atau 
pandangan hidup, maka ada beberapa fungsi dari padanya yakni: 
a. Falsafah hidup itu menolong serta mendidik, membangun diri 
sendiri, dan membuka pemikiran kita lebih luas, yang 
kemudian akan mempermudah dalam menyelesaikan masalah 
yang kita hadapi dengan cara yang lebih bijaksana. 
b. falsafah hidup memberikan kebiasaan dan kepandaian dalam 
melihat dan memecahkan persoalan-persoalan pada kehidupan 
sehari-hari. Karena dasar semua tindakan bersumber dari ide, 
dan ide-ide itulah yang akan membawa manusia kekehidupan 
yang memiliki nilai, etika, dan estetika. 
c. Falsafah hidup memberikan pandangan yang luas untuk 
membendung egoisme. 
d. Pandangan hidup memberikan dasar-dasar yang baik, baik 




Merujuk dari pengertian-pengertian diatas, dengan memperhatikan fungsi 
dari falsafah hidup, maka seseorang dapat memiliki pandangan hidup yang luas 
dan tinggi.  
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D. Kehidupan Sosial Keagamaan 
1. Pengertian kehidupan sosial keagamaan 
Kehidupan sosial keagamaan, terdiri dari tiga unsur suku kata, 
yaitu kehidupan, sosial, dan keagamaan. Jika dilihat dari kata kehidupan, 
kehidupan memiliki arti keadaan, hal, dan cara tentang hidup. Menurut 
Oemar Bakry, dia mengatakan hidup merupakan suatu “gaya hidup” yang 
melekat, mendiami, dan merupakan ciri khas individu dalam 
berinterpretasi terhadap hidupnya. Adapun “gaya hidup itu bersifat unik, 
yang mana disebabkan karena perbedaan pola asuh setiap individu pada 
masa anak-anak. Kata kehidupan bila kita kaitkan dengan maksud 
penulisan ini berarti tindakan, cara berbuat, atau perbuatan dari seseorang 
yang dalam kesehariannya tidak lepas dari berbagai aktivitas.
19
 
Berdasarkan pengertian tersebut, kehidupan berarti cara dalam 
bertindak, cara dalam berbuat,  yang dalam kesehariannya tidak lepas dari 
berbagai macam aktivitas. Ciri-ciri hidup adalah bergerak, bernafas, dan 
tumbuh. Kemudian kata sosial adalah segala sesuatu yang berhubungan 
dengan masyarakat. 
Sosial, kata Sosial berasal dari bahasa latin Societas yang berarti 
masyarakat. Kata Societas, berasal dari kata Socious yang artinya teman. 
Dan selanjutnya kata sosial berarti hubungan antara manusia yang satu 
dengan manusia yang lain dalam bentuk yang berlain-lainan. Misalkan: 
seperti Keluarga, masyarakat, sekolah, organisasi, dan lain sebagainya.
20
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Kata sosial mempunyai arti sesuatu yang berhungan dengan perlaku 
interpersonal atau berkaitan dengan proses-proses sosial.
21
 Tetapi ketika 
mulai berhubungan dengan individu lain, berarti berada dalam suatu sosial 
yang seperangkat dengan aturan, hukum, norma, dan nilai yang mengikat. 
Hubungan-hubungan tersebut, disebut dengan fakta sosial. 
Sebagai gejala sosial, fakta sosial memiliki tiga karakteristik : 
a. Fakta sosial bersifat eksternal, artinya fakta sosial merupakan 
cara bertindak, berpikir, dan berperasaan. 
b. Fakta sosial bersifat memaksa, artinya seorang individu dipaksa 
dan dibimbing, didorong serta dipengaruhi dalam lingkungan 
masyarakatnya. 
c. Fakta sosial bersifat umum, artinya fakta sosial itu milik 
bersama, milik semua yang ada dimasyarakat tersebut.
22
 
Merujuk dari pengertian tersebut, sosial artinya hubungan seseorang 
dengan masyarakat atau dengan lingkungannya, yang disertai dengan nilai, norma, 
dan hukum. karena manusia sebagai makhluk sosial yang membutuhkan orang 
lain. Jadi, secara sederhana pengertian sosial adalah hubungan antara individu 
dengan individu, individu dengan kelommpok, dan kelompok dengan kelompok. 
Yang mana dalam hubungan kehidupan sosial tersebut terdapat interaksi 
didalamnya. 
Keagamaan, menurut Muhaimin, keagamaan atau religiusitas 
berdasarkan islam adalah menjalankan ajaran-ajaran agama secara 
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menyeluruh, oleh karenanya setiap muslim baik dalam berpikir ataupun 
bertindak selalu dilandasi dengan nilai islam.
23
 
Keagamaan secara etimologi berasal dari kata “agama”  yang 
kemudian diberi awalan “ke” dan akhiran “an” sehingga menjadi 
keagamaan. Dalam bukunya Dadang Kahmad, kata agama berasal dari 
bahasa sanskerta yaitu” A” yang berarti “tidak” dan “GAMA” yang berarti 
“kacau”, sehingga agama memiliki arti tidak “kacau.” Hal ini mengandung 
pengertian bahwa agama adalah suatu peraturan yang mengatur kehidupan 
manusia agar tidak kacau.
24
 
Agama adalah salah satu penegtahuan yang universal. Agama 
sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia, agamalah yang banyak 
mengenalkan konsep tentang ketuhanan dan segala sesuatu yang berkaitan 
dengan kekuatan gaib yang berada diluar diri manusia.
25
 
Berdasarkan pengertian pengertian diatas, kehidupan sosial keagamaan 
berarti kehidupan seseorang atau individi dalam lingkungannya, yang disertai 
dengan nilai-nilai keagamaan yang mendorongnya kerah perubahan dan memiliki 
tanggung jawab.   
Sedangkan menurut Saebani dalam bukunya Abdul Hamid, 
kehidupan sosial keagamaan erat kaitannya dengan perilaku sosial 
keagamaan. Perilaku sosial keagamaan adalah mendidik anak sedari dini 
agar terbiasa menjalankan perilaku sosial yang bersumber pada aqidah 
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islamiyah supaya kelak ditengah-tengah masyarakat ia mampu bergaul dan 




Dari pengertian diatas, kehidupan sosial keagamaan memiliki tujuan 
supaya setiap individu bisa mengimplementasikan hak dan kewajibannya di dalam 
masyarakat serta dilandasi dengan nilai-nilai agama. 
2. Dimensi kehidupan sosial keagamaan 
Keagamaan dalam islam adalah melaksanakan ajaran agama islam 
secara menyeluruh. Menurut Glock dan stark dalam bukunya Achmad 
Fedyani, ada lima dimensi dalam keagamaan. Seseorang dapat dikatakan 
beragama jika seseorang dapat melaksanakan dimensi-dimensi tersebut 
dalam kehidupan dan perilakunya.
27
 
Lima dimensi keagamaan antara lain : 
a. Dimensi Ideologis 
Dimensi ideologis adalah dimensi dari keagamaan yang 
berkaitan dengan apa yang harus dipercayai. Dimensi ini berisi 
pengharapan dimana orang berpegang teguh pada pandangan 
teologi dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut.
28
 
dalam islam dimensi ini disebut dengan aqidah. Secara 
etimologi, aqidah artinya ikatan. Dan secara terminologi artinya 
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adalah sikap jiwa yang tertanam dalam hati yang dilahirkan 
dalam perkataan serta perbuatan.
29
 
b. Dimensi ritual 
Dimensi ritualistik, disebut juga dengan dimensi praktek 
agama. Dimana seseorang melakukan ritual-ritual dalam 
agamanya seperti tata cara beribadah, berpuasa, dzikir, do’a dan 
lain sebagainya.
30
 Menurut Muhaimin dalam dimensi ini, 
menyangkut pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji, menbaca al-
qur’an, do’a-do’a, dzikir, ibadah qurban, dan lain-lain.
31
 
c. Dimensi ekspresensial/ pengalaman 
Adalah perasaan yang dialami atau dirasakan. Dimensi ini 
berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasaan, persepsi, 
dan sensasi yang dialami seseorang atau didefinisikan oleh suatu 
kelompok keagamaan yang melihat komunikasi dalam suau 
esensi ketuhanan. Dalam islam dimensi  ini contohnya seperti 
merasa dekat dengan tuhan, perasaan do’a-do’a nya terkabul, 
merasa tentram, dan bahagia karena dekat dengan allah. 
32
 
d. Dimensi intelektual/pengetahuan tentang agama 
Dimensi pengetahuan tentang agama adalah seberapa jauh 
seseorang mengetahui serta memahami ajaran-ajaran 
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 Seseorang yang beragama semestinya selalu 
berusaha memperluas wawasan atau pemahaman tentang 
agamanya antara lain dengan gemar mendengarkan dakwah, 
ceramah, mengikuti kegiatan keagamaan, dan lainnya.
34
 
e. Dimensi konsekuensial/ dimensi amal 
Dimensi konsekuensial atau dimensi pengamalan menunjuk 
kepada tingkatan seseorang dalam berperilaku, bersikap, yang 
dimotivasi oleh ajaran agamanya. Sebarapa jauh seseorang 
mampu menerapkan ajaran agamanya. Dimensi ini mengacu 
kepada identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik-




 Merujuk dari uraian-uraian diatas, bisa disimpulkan bahwa untuk 
mengukur perilaku keagamaan seseorang, jika orang tersebut bisa dan mampu 
menerapkan lima dimensi diatas dalam kehidupan sosialnya. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan sosial keagamaan 
a. Faktor pekerjaan 
Makna bekerja dalam pandangan islam adalah segala 
aktivitas ang dinamis juga memiliki tujuan supaya kebutuhan 
jasmani dan rohani terpenuhi, dan dalam mencapai tujuan 
tersebut dia berusaha dengan penuh kesungguhan untuk 
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mewujudkan prestasi yang optimal sebagai bukti pengabdian 
dirinya kepada allah S.W.T. 
36
 dengan demikian, bekerja bisa 
memberikan kedudukan kepada seseorang, persahabatan, 
komunikasi yang terbuka, prestasi, dan juga status sosial di 
dalam kehidupannya. 
b. Faktor keberagamaan 
Menurut para ilmuan sosiologi, keberagamaan adalah 
suattu pandangan hidup yang harus diterapkan dalam kehidupan 
setiap orang.
37
 Di dalam menjaga kaidah sosial masyarakat, 
agama memberi batasan pengondisian terhadap perilaku 
masyarakat itu sendiri serta memberikan sanksi terhadap perilaku 
yang melanggar norma dan nilai dalam agama. Sehingga tercipta 




Berdasarkan pengertia diatas, agama tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 
sosial seseorang, karena agama membuat terciptanya kedamaian hidup dan 
keadilan sosial. 
c. Faktor pendidikan 
Faktor pendidikan dalam kehidupan sosial keagamaan 
merupakan faktor dimana seseorang dituntut untuk mengerti 
tentang agama. Dalam bukunya Arifin menyatakan bahwa tujuan 
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dari pendidikan agama islam adalah pendidikan yang 
menyatukan antara pendidikan jiwa, pendidikan ruh, 
mencerdaskan akal, dan menguatkan jasmani.
39
 
Menurut Mujib, tujuan dari pendidikan islam adalah tujuan 
yang telah ditetapkan dan dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW 
sewaktu hidupnya membentuk moral yang tinggi, jasmani 
pendidikan moral dan rohani pendidikan islam.tujuan pendidikan 
islam meliputi pendidikan jasmani, rohani, akal, dan pendidikan 
sosial.
40
 Seperti yang dinyatakan oleh Daradjat, bahwa 
pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di dalam 
lingkungan, rumah tangga, sekolah dan masyarakat.
41
 
Berdasarkan pengertian diatas, pendidikan agama sangatlah berpengaruh 
di dalam kehidupan sosial keagamaan, dan pendidikan keagamaan bisa dari 
ligkungan, sekolah, keluarga, dan masyarakat.  
E. Bupi’il Bupesenggiri  
Masyarakat lampung memiliki kearifan lokal yang disebut dengan bupiil 
bupesenggiri, dimana didalamnya terkait soal kehormatan diri atau harga diri 
yang muncul karena kemampuan dalam mengolah kedewasaan berfikir dan 
berperilaku. Seseorang dapat dikatakan bupi’il bupesenggiri apabila telah 
melaksanakan nilai-nilai pada keempat unsur dari bupi’il bupesenggiri/pi’il 
pesenggiri.  
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Menurut Ahmad Zarkasi dalam karangan Idrus Ruslan “Dimensi Kearifan 
Lokal Masyarakat Lampung Sebagai Media Resolusi Konflik”  kata piil berasal 
dari kata fi’il dalam bahasa arab yang berarti perbuatan, perangai, perilaku. 
Sedangkan pesenggiri berasal dari kata pusenggekh yang berarti simpang siur atau 
pertemuan disatu titik pada saat simpang siur, atau dengan kata lain pertemuan 
sejajar pada garis lurus. Maka piil pesenggiri dapat diartikan sebagai perilaku 




Masyarakat lampung baik beradat sai batin maupun beradat pepadun, 
mempunyai sistem falsafah hidup. Adapun unsur dari falsafah hidup masyarakat 
lampung adat sai batin dan adat pepadun yakni pada tabel dibawah ini: 
NO VERSI SAI BATIN VERSI PEPADUN 
1 Juluk adok Juluk Adek 
2 Bupudak Waya/simah mesukhah Nemui Nyimah 
3 Tetengah Tetanggah Nengah Nyappur 
4 Khopkhama Delom Bekekhja/Hiyokh 
sumbai/kiwak jingkau 
Sakai Sambayan 
Tabel 3.5. Falsah hidup masyarakat lampung versi sai batin dan versi Pepadun
43
 
 Dalam jurnalnya  M. Baharudin & Muhammad Aqil Luthfan menurut 
Ahmad Zarkasi, seorang akademisi dan pengamat sosial budaya, menyatakan 
bahwa falsafah hidup ulun lampung itu adalah piil pesenggiri dan unsurnya yaitu, 
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1). Juluk adek/juluk adok, 2). Nemui nyimah/simah mesukhah/bupudak waya, 3). 
Nengah nyampur/tetengah tetanggah, 4). Sakai sambaian/hiyokh sumbai/kiwak 
jingkau/khopkhama delom bekekhja. Selanjutnya Ahmad Zarkasi berpendapat 
bahwa falsafah hidup ulun lampung yang biasa disebut dengan piil pesenggiri 
adalah merupakan kristalisasi yang diyakini sebagai pandangan hidup berakar dari 
kitab undang-undang adat ulun lampung yang berlaku pada beberapa kerajaan, 
keratuan lampung dimasa silam. Kitab undang-undang tersebut adalah: kitab 
kuntara raja niti, cempala, dan keterem.
44
 
Falsafah hidup masyarakat lampung atau yang sering disebut dengan Pi’il 
Pesenggiri atau Bu Pi’il Bu Pesenggiri memiliki nilai-nilai baik itu nilai sosial 
maupun nilai-nilai keagamaan yang terkandung di dalamnya. 
Masyarakat lampung adat pepadun menyebut falsafahnya dengan pi’il 
pesenggiri dengan unsurnya; juluk adek, nemui nyimah, nengah nyappur, dan 
sakai sambayan. Sedangkan pada masyarakat lampung adat sai batin 
menyebutnya bupi’il bupesenggiri dengan unsurnya; juluk adok, bepudak waya, 
tetengah tetanggah, dan khopkhama delom bekekhja.
45
  
Meskipun sedikit berbeda dari kedua versi falsafah hidup masyarakat 
lampung tersebut memiliki makna yang sama, yaitu bahwasanya masyarakar 
lampung itu diharuskan untuk memiliki nama yang besar atau bergelar, bersikap 
ramah dan saling mengunjungi, membaur dengan sekitar, dan selalu bergotong 
royong serta membantu ssama. Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti 
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falsafah hidup masyarakat lampung versi adat sai batin. Yakni bupi’il 
bupesenggiri. 
Bupi’il artinya, rasa atau pendirian yang harus dipertahankan. 
Bupesenggiri artinya nilai harga diri. Jadi bupi’il bupesenggiri mengandung 
makna rasa harga diri.
46
  
Dalam bukunya Abdurachman Sarbini dan Abu Tholib Khalik, pi’il 
pesenggiri secara harfiah memang merupakan rasa  punya harga diri, namun 
dalam hal ini bukan berarti seseorang dengan mudah bersikap yang tidak wajar, 
seperti mudah marah, atau mungkin bersikap sombong dan lain sebagainya. Akan 
tetapi makna yang lebih tepat bahwa seseorang itu wajib bersikap dan bertindak 
dengan cara-cara yang wajar agar tidak diperlakukan orang lain secara tidak 
wajar, tidak manusiawi, dan secara tidak terhormat. Berarti dia wajib untuk 
menghidari hal-hal yang dapat menurunkan harga dirinya dalam penilaian 
siapapun juga, dan juga wajib berbuat dengan berbagai cara agar dirinya bisa 
bernilai di masyarakat.
47
 Pi’il pesenggiri juga memiliki arti rasa malu, malu jika 
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Tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh agama, kepala desa, dan warga desa 
sukabumi kecamatan batu-brak lampung barat. 
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